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Daun ketapang (Terminalia catappa L.) telah digunakan dalam 
pengobatan tradisional sebagai obat infeksi kulit, oleh karena itu  ekstrak 
etanol daun ketapang dibuat sediaan salep dan krim dan diuji terhadap 
jamur penyebab dermatomikosis yaitu Trichophyton mentagrophytes. 
Aktivitas antijamur dari kedua sediaan tersebut diuji pada kulit 
punggung kelinci yang diinfeksi jamur Trichophyton mentagrophytes. Hasil 
menunjukkan bahwa sediaan salep dan krim yang mengandung 10% ekstrak 
dapat mempercepat penyembuhan infeksi jamur tersebut dibandingkan 
dengan kontrol. Kesembuhan infeksi yang diobati dengan krim tercapai pada 
hari 11,0 ± 3,0, sedangkan infeksi yang diobati dengan sediaan salep 
sembuh pada hari ke 12,7 ± 3,5, dan kontrol sembuh pada hari ke 16,7 ± 
6,6. Indeks iritasi  salep terhadap kulit adalah 0,33 (dari skor maksimum 3) 
dan pada mata 9,95 (dari skor maksimum 110) sedangkan  krim 10 % 
menunjukkan indeks iritasi  0,71 pada kulit dan  15,69  pada mata. 




Ketapang  (Terminalia catappa L.) leaves has been used traditionally 
as skin infectious    disease medicine, therefore ethanolic extract  of 
ketapang leaves was formulated in ointment and cream preparations to be 
tested against fungi causing dermatomycosis i.e. Trichophyton 
mentagrophytes.  The antifungal activity of both preparations was been 
tested in Trichophyton mentagrophytes infected rabbit’s skin.  Result showed 
that ointment and cream containing 10 % extract were active against the 
fungi compared to the control. Healing occured  on day  11.0 ± 3.0 in 
ointment treated rabbits, and ointment on day 12.7 ± 3.5 in cream treated 
rabbits, whereas in control  healing occured  on  day 16.7 ± 6.6. Skin 
iritation index and eye irritation  scores for ointment were  0.33 (maximum 
score 3) and  9.95 (maximum score 110) respectively, whereas those for the 
cream were 0.71 and  15.69, respectively. 




Penyakit infeksi pada manusia yang 
disebabkan oleh jamur di Indonesia masih 
relatif tinggi dan obat antijamur relatif lebih 
sedikit dibandingkan dengan antibakteri, oleh 
karena itu perlu dilakukan pengembangan 
Berbagai obat tradisional telah digunakan 
oleh masyarakat untuk mengobati berbagai 
penyakit infeksi pada kulit yang disebabkan 
oleh bakteri dan jamur, salah satunya adalah 
pohon ketapang (Terminalia catappa L.). Pohon 
ini tersebar di daerah tropis dan subtropis 
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terutama di benua Afrika. Di Indonesia, pohon 
ini tumbuh liar di dataran rendah dan sering 
dijumpai di daerah pesisir pantai (Heyne, 1987). 
Secara tradisional, masyarakat menggu-
nakan daun ketapang untuk mengobati disentri, 
kudis, kurap, dan perdarahan. Masyarakat 
memanfaatkan daun ketapang untuk mengobati 
penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur. 
Penelitian yang sudah dilakukan di ITB  
menunjukkan bahwa aktivitas anti bakteri dan 
antijamur lebih besar  pada daun ketapang yang 
gugur dibandingkan dengan daun ketapang 
yang masih di pohon (Hardiko, 2004).  Oleh 
karena itu pada penelitian ini digunakan daun 
ketapan gugur. 
Metode uji antijamur pada punggung 
kelinci  yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan metode yang  dikembangkan  oleh 
peneliti sebelumnya yang dicoba pada kulit 
kelinci utuh dan yang dilukai dan hasilnya 
menunjukkan bahwa pembentukan infeksi lebih 
cepat pada kulit yang dilukai (Nuraini, 1987; 
Restuni 1995). Maka pada penelitian ini 
dilakukan pada kulit kelinci yang dilukai. 
Trichophyton, Epidermophyton dan 
Microsporum merupakan jamur dermatofita 
yang menyebabkan  tinea (Barker, 1990), pada 
penelitian ini digunakan Trichophyton menta-
grophytes. Jamur ini digunakan sebagai jamur uji 
pada uji aktivitas sediaan antijamur topikal pada 
kulit (Sneddon and Chuch 1983). Anti jamur 
yang efektif terhadap Trichophyton adalah 
griseofulvin dan golongan azol seperti 
ketokonazol (Sulzberger, 1961). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui aktivitas antijamur dari sediaan topikal yang 
mengandung ekstrak daun gugur ketapang 
terhadap kulit punggung kelinci yang  diinduksi 
dengan jamur Trichophyton mentagrophytes. Ekstrak 
etanol daun ketapang dibuat menjadi bentuk 
sediaan salep dan krim. Bentuk sediaan yang  
diuji adalah salep dan krim dengan basis minyak 




Daun gugur ketapang (Terminalia catappa L.) 
diperoleh dari daerah jalan Cisitu (kompleks LIPI) 
Bandung pada bulan November 2004, determinasi 
tanaman dilakukan di Herbarium Bandungense 
Departemen Biologi Fakultas MIPA ITB, medium 
antijamur yang digunakan adalah Sabouraud Dextrose 
Agar (Difco), Sabouraud dextrose Broth (Difco), 
pembanding antijamur ketokonazol Sigma, pelarut 
pengekstraksi etanol 95 % (Merck), pembawa salep 
dan krim adalah  vaselin putih, adeps lanae, Tween 80, 
Span 80, setil alkohol, dan paraffin liquidum. 
 
Alat  
Oven WTC Binder®-Jerman, lemari 
pengering Hitachi, mesin penggiling, alat refluks, 
rotaevaporator Heidolph®-Jerman tipe VV1,  
autoklaf  Napco  tipe 9000-D Amerika Serikat, 
Spektrofotometer Spektronik 21 D® dan Mixer 
Vortex (Retsch Mixer®), cawan Petri, jarum Öse, 
mikropipet Eppendorf®, timbangan elektronik 
Hitachi,   
  
Hewan uji  
Kelinci Albino galur New Zealand, jenis 
kelamin jantan, bobot badan  2 -3 kg, diperoleh dari 
peternak kelinci Lembang. 
 
Jamur uji 
Jamur Trichophyton mentagrophytes yang 
diperoleh dari Laboratorium Khemoterapi, 
Departemen Farmasi ITB.   
 
Cara penelitian 
Pembuatan ekstrak  
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara 
refluks menggunakan cairan penyari etanol 95 %. 
Ekstrak encer dipekatkan dengan alat penguap 
vakum berputar. Dari 1 kg simplisia diperoleh  52 g 
ekstrak. Ekstrak kemudian disimpan di tempat yang 
kering dan sejuk. 
 
Karakterisasi  simplisia dan ekstrak 
Terhadap ekstrak dilakukan penetapan kadar 
sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar abu total 
dan kadar air, di samping itu dilakukan analisis 
kualitatif terhadap alkaloid, flavonoid, steroid, 
kuinon, tanin dan saponin (WHO, 1998) 
 
Penyiapan jamur uji 
Trichophyton mentagrophytes  diinokulasikan ke 
dalam media pertumbuhan SDA dan diinkubasi 
pada suhu 24 oC selama tiga sampai lima hari , jamur 
uji dibuat suspensi  dalam larutan SDB.  
 
Pembuatan sediaan topikal 
Sediaan salep dibuat dari ekstrak daun 
ketapang 10 % dalam basis salep vaselin album 95 % 
dan adeps lanae 5 %. 
Sediaan Krim minyak dalam air (M/A) 
dibuat dari ekstrak daun ketapang 10%  dalam basis 
krim parafin cair  40%, setil alkohol  5%, tween 80 
3,75%, span 80  1,25% dan air suling ad 100% 
 Majalah Farmasi Indonesia, 17(3), 2006 124
Elin Yulinah Sukandar 
Penentuan aktivitas antijamur dari sediaan 
salep dan krim secara topikal pada  kulit  
punggung kelinci 
Kelinci yang hendak diuji dicukur bulunya 
terlebih dahulu pada bagian punggungnya. 
Punggung  kelinci kanan dan kiri dilukai sepanjang 2 
cm dengan pisau bedah steril dengan kedalaman 2 
mm. Sejumlah  0,5 mL suspensi jamur disuntikkan 
secara intrakutan di sekitar luka. Punggung sebelah 
kiri diperlakukan sama, dan digunakan sebagai 
kontrol. Kelinci diinfeksi  Trichophyton mentagrophytes,  
setelah  24 jam punggung kelinci sebelah kanan 
dioleskan sediaan uji sebanyak 0,5.g yang mengan-
dung ekstrak daun ketapang 10.%, sedangkan 
punggung kelinci sebelah kiri tidak diberi sediaan. 
Selanjutnya luka pada punggung kelinci ditutup 
dengan perban. Dilakukan pengamatan dan 
pengobatan setiap hari sampai infeksi sembuh. 
Pengamatan meliputi berkurangnya infeksi yang 
ditandai dengan berkurangnya skor eritema dan skor 
udem pada kelinci uji.  
Skor eritema : 0 = tidak ada eritema; 1 = 
eritema ringan (diameter kurang dari 25,00 mm); 2 = 
eritema sedang (diameter antara 25,10-30,00 mm);   
Tabel I.  Acuan penilaian iritasi okuler
 
Nilai Skor 
I. Nilai kornea 
 DO:Derajat Opasitas/kekeruhan  (dinilai pada area yang Sangat rapat) 
 
 
Area kekeruhan tersebar dan iris terlihat jelas 1 
Area yang tembus cahaya mudah terlihat, bagian iris jelas terlihat 2 




 Keruh, iris tidak terlihat 4 
 LO:Luas Opasitas  
¼ < x < 0 bagian 1 
¼  < x < ½ bagian 2 
½ < x < ¾ bagian 3 
 
¾ < x < 1 bagian                  4 
II.Nilai iris 
 I:Nilai Iris 
 
 
Melipat melebihi normal, tersumbat, bengkak (salah satu atau  
kombinasi semuanya), iris masih bereaksi dengan cahaya 
1  
Tidak ada reaksi terhadap cahaya, terjadi perdarahan, kerusakan besar 
(salah satu atau kombinasinya) 
2 
III.Nilai konjungtiva 
 P:Pemerahan (berdasarkan palpebral konjungtiva saja) 
 
Pembuluh darah jelas melebihi normal 1 




Warna merah tersebar 3 
 K : Khemosis (pembengkakan)  
Terjadi pembengkakan di atas normal 1 
Pembengkakan yang nyata pada bagian-bagian kelopak 2 
Pembengkakan dengan ½ bagian kelopak menutup 3 
 
 
    
Pembengkakan dengan ½ < x < 1 bagian kelopak menutup 4 
 L:Lakrimasi (pengeluaran air mata)  
Sejumlah air mata keluar, namun dapat dibedakan dengan normal 1 
Pengeluaran air mata hingga melembabkan kelopak dan bulu mata 2 
 
Pengeluaran air mata dengan melembabkan kelopak dan daerah-
daerah di sekitar mata 
3 
Nilai Kornea, NK  = DO x LO x 5  (nilai maksimum = 80) 
Nilai Iris, NI   = I x 5  (nilai maksimum = 10) 
Nilai Konjungtiva, NC  = (P + K + L) x 2  (nilai maksimum = 20) 
Indeks Iritasi Okuler, IIO  = NK + NI + NC    (nilai maksimum = 110) 
Skor IIPR :  0 – 36  = Iritasi ringan,  37 – 73  = iritasi sedang, 74 – 110 = iritasi kuat 
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3 = eritema kuat (diameter antara 30,10-35,00 mm); 
4 = eritema parah (diameter lebih dari 35,10 mm). 
Skor udem : 0 = tidak ada udem; 1 = udem 
ringan (ketebalan kurang dari 1 mm); 2 = udem 
sedang (ketebalan antara 1,10-2,00 mm); 3 = udem 
parah (ketebalan lebih dari 2 mm). 
 
Penentuan indeks iritasi primer 
Digunakan 12 ekor kelinci sehat. Sebelum 
perlakuan, kelinci tersebut dicukur bulunya sebelah 
kiri dan kanan. Kelinci tersebut didiamkan selama  
24 jam sebelum digunakan. Sebanyak 0,5 g sediaan 
salep dan sediaan krim yang mengandung ekstrak 
daun ketapang ditempelkan pada sisi kanan 
punggung kelinci. Punggung kiri sebagai kontrol. 
Satu titik pada setiap sisi punggung kelinci digores 
dahulu kulitnya sebelum diolesi sediaan uji. Badan 
kelinci kemudian dibungkus dengan perban, diam-
kan selama 24 jam. Pengamatan dilakukan setelah 24 
dan 72 jam setelah pemberian. Selanjutnya dilakukan 
penghitungan skor. 
Skor Eritema : 0 = tidak ada eritema,       
1 = eritema ringan, 2 = eritema sedang, 3 = eritema 
parah.  Skor udem : 0 = tidak ada udem, 1 = Udem 
ringan, 2 = Udem sedang, 3 = udem parah 
     
Jamur yang digunakan Trichophyton 
mentagrophytes yang bersifat patogen untuk kulit 
sebagai penyebab penyakit tinea. Aktivitas 
sediaan uji ini dinilai dengan melihat penurunan 
skor diameter eritema dan skor udem 
dibandingkan dengan kulit kelinci yang tidak 
diberikan sediaan (kontrol) pada kelinci yang 
sama. Sebagai pembanding digunakan salep dan 
krim ketokonazol dengan konsentrasi 2%. Hasil 
penelitian menunjukkan  secara umum terjadi 
penurunan skor diameter eritema dan udem,  
pengobatan dengan sediaan krim yang mengan-
dung ekstrak daun ketapang 10% memberikan 
aktivitas yang paling baik, terlihat dari 
kesembuhan hewan uji setelah 11,0 ± 3,0 hari 
pengobatan sedangkan kontrol baru sembuh 
setelah 16,7 + 6,6 hari, demikian juga  pada 
penggunaan salep terjadi kesembuhan setelah 
12,7 + 3,5 sedangkan kontrolnya sembuh 
setelah 17,7 + 1,5. 
 
Penentuan indeks iritasi okuler 
Sediaan salep, dan sediaan krim masing 
masing sebanyak 100 mg dioleskan pada bagian 
bawah kelopak mata kanan pada tiga ekor kelinci 
untuk setiap sediaan uji. Mata kiri tidak diberi 
sediaan dan digunakan sebagai kontrol. Kelinci 
dibiarkan selama 18 jam dalam kotak penahan 
kelinci. Pengamatan dilakukan setelah 1, 2, 3, dan 4 
hari. Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap 
respon yang terjadi yaitu dengan menghitung skor 
kornea, iris, dan konjungtiva (Hayes, 2001).  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Pada penelitian ini, daun ketapang yang 
diuji sebagai antijamur adalah daun ketapang 
gugur segar yang berwarna merah atau kuning 
kecoklatan, karena penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa daun ketapang yang sudah 
gugur memiliki aktivitas antijamur yang lebih 
besar dibandingkan dengan daun ketapang hijau 
yang masih ada di pohon. Pengujian daun 
ketapang sebagai antijamur juga didasarkan 
pada penggunaan tradisional yaitu sebagai obat 
penyakit kulit seperti kurap atau kudis, dan 
daun ini juga digunakan para penjual ikan hias 
sebagai pencegah  infeksi jamur. 
Hasil penetapan profil fitokimia ekstrak 
menunjukkan bahwa daun ketapang mengan-
dung flavonoid, steroid/triterpenoid, tanin 
katekat dan tanin galat. 
Persyaratan sediaan topikal adalah 
menunjukkan efikasi dan aman, artinya tidak 
mengiritasi. Oleh karena itu dilakukan uji iritasi  
Tabel II. Hasil pemeriksaan karakteristik  simplisia  
Pemeriksaan* Hasil (%b/b) 
Kadar abu total  7,95 
Kadar sari larut air 12,05 
Kadar  sari larut etanol 18,50 
Kadar air daun 60 
Kadar air ekstrak 16,67 
* pengujian dilakukan satu kali 
 
Tabel III. Hasil penapisan fitokimia secara kualitatif 
 
Senyawa  Hasil 




Tanin katekat + 
Tanin galat + 
Saponin - 
Keterangan :  
+ = menunjukkan reaksi positif secara kualitatif 
dengan perubahan  warna spesifik atau 
adanya endapan 
- = menunjukkan reaksi negatif (tidak mengan-
dung komponen yang dianalisis secara 
kualitatif) 
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Tabel IV  Perbandingan kesembuhan infeksi pada kulit punggung k  diobati dengan sediaan uji
 
Ke   (hari) 
 
Kelompok uji 
Salep ekstrak ketapang 10% 12,7 ± 3,5 
Krim ekstrak ketapang 10% 11,0 ± 3,0 
Salep ketokonazol  2% 10,3 ± 0,6 
Krim ketokonazol  2% 9,0 ± 1,7 
Keterangan : n=9 
Gambar 1  Penurunan skor diameter eritema pada punggung kelinci
Trichophyton mentagrophytes setelah diobati dengan sediaan 
Gambar 2  Penurunan skor udem pada punggung kelinci yang diinfe
mentagrophytes setelah diobati dengan sediaan salep ketapan
Gambar 3 Penurunan skor diameter eritema pada punggung kelinci
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Gambar 4  Penurunan skor udem pada punggung kelinci yang diinfeksi jamur
Trichophyton mentagrophytes setelah diobati dengan krim ketapang 10 % 
Tabel V.  Penilaian indeks iritasi primer pada kulit kelinci setelah pemakaian sekali  
sediaan salep 10 % 
 
Respon setelah pemberian sediaan 
24 jam 72 jam 
Eritema Udema Eritema Udema 
Nomor kelinci 
G TG G TG G TG G TG 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 
2 1 1 1 0 1 0 1 0 
3 1 0 1 0 0 0 0 0 
Total 3 1 2 0 1 0 1 0 
IIPR kulit yang digores 0,583 
IIPR kulit yang tidak digores 0,083 
IIPR gabungan 0,333 
Kesimpulan Sediaan salep mengiritasi ringan 
Keterangan :  G = kulit yang digores, TG = kulit yang tidak digores 
Tabel VI. Penilaian indeks iritasi primer pada kulit kelinci setelah pemakaian 
sekali  sediaan krim 10 % 
 
Respon setelah pemberian sediaan 
24 jam 72 jam 
Eritema Udema Eritema Udema 
Nomor Kelinci 
G TG G TG G TG G TG 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 
2 2 2 1 1 1 0 0 0 
3 2 2 1 2 0 0 0 0 
Total 5 5 3 3 1 0 0 0 
IIPR kulit yang digores 0,750 
IIPR kulit yang tidak digores 0,666 
IIPR gabungan 0,708 
Kesimpulan Sediaan krim mengiritasi ringan 
Keterangan :  G = kulit yang digores, TG = kulit yang tidak digores 
pada kulit dan  mata kelinci. Uji pada mata 
diperlukan karena ada kemungkinan sediaan 
kulit terkena mata. 
Salep ekstrak ketapang 10 % menunjuk-
kan efek  menurunkan diameter  eritema yang 
berbeda bermakna (p<0,05) dibandingkan 
dengan kelompok  kontrol  pada hari ke-13, 16, 
dan 17. Penurunan skor diameter eritema yang  
berbeda (p<0,1) pada  hari ke-8,11, dan 12. 
Penurunan skor udem yang berbeda (p<0,1) 
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terjadi pada hari ke-9, 10, 11 dan 12. Penurunan 
skor udem antara hewan pembanding dan 
kontrol pembanding berbeda pada hari ke-8, 9, 
10, 11 dan 12. Pada hewan yang diobati dengan 
sediaan krim 10%, penurunan skor diameter 
eritema berbeda bermakna antara hewan uji dan 
kontrol uji pada hari ke-4, 5  dan 6. Penurunan 
skor diameter eritema antara hewan pemban-
ding dan kontrol pembanding berbeda pada 
hari ke-5, 6, 8 dan 9, dan penurunan skor udem 
antara hewan uji dan kontrol uji pada hari ke-4 
dan 7 (Gambar 1-4). 
Adanya perbedaan waktu kesembuhan 
infeksi jamur setelah pemberian sediaan uji 
sangat bergantung pada tingkat ketahanan 
tubuh dan respon imun hewan uji, penahanan 
ekstrak dari basis.  
Penilaian uji iritasi dilakukan untuk 
mengetahui keamanan sediaan salep dan krim 
bila digunakan sebagai obat topikal. Pengujian 
dilakukan dengan menentukan indeks iritasi 
primer dan indeks iritasi okuler. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa sediaan salep 
10% memberikan indeks iritasi primer yang 
lebih rendah dibandingkan dengan sediaan krim 
10%. Indeks iritasi primer (IIPR) untuk sediaan 
salep sebesar 0,333 sedangkan sediaan krim 
sebesar 0,708. Dibandingkan dengan IIPR 
maksimum sebesar 3, maka sediaan salep dan 
krim termasuk mengiritasi ringan pada kulit 
punggung kelinci. Pada penentuan skor iritasi 
okuler diamati bahwa indeks iritasi okuler 
sediaan salep 10% lebih rendah dibandingkan 
dengan sediaan krim 10%. Indeks Iritasi Okuler 
(IIO) untuk sediaan salep sebesar 9,947 
sedangkan untuk sediaan krim sebesar 15,694. 
Dibandingkan dengan IIO maksimum sebesar 
110, maka sediaan salep dan krim 10 % 
memberikan iritasi ringan pada mata kelinci.  
 
Kesimpulan 
Sediaan krim M/A dan salep dengan 
konsentrasi 10 % memberikan aktivitas yang 
baik pada infeksi kulit punggung kelinci yang 
disebabkan jamur Trichophyton mentagrophytes. 
Terlihat dari waktu kesembuhan hewan uji yang 
ditandai dengan hilangnya eritema dan udem 
berbeda 5 hari  lebih cepat dari kontrol.
 Sediaan salep dan krim M/A 
memberikan iritasi ringan pada kulit dan mata 
kelinci. IIPR salep adalah sebesar 0,333 
sedangkan IIPR krim sebesar 0,708 dengan 
harga maksimum sebesar 3. Sedangkan IIO 
salep sebesar 9,947 dan IIO krim sebesar 
15,694 dengan harga maksimum 110. 
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